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Abstract: Professional teachers are not only required to teach, but must have a rational attitude in all actions in the madrasa. Issues in today's society show that the rationality of teachers must be a concern, especially at the Islamic high school level. In this study wants to reveal how rational the attitude of Islamic religious education teachers with the location of research at the State Islamic high school in Banda Aceh City. The research method used is qualitative. The results showed that; The rationality of Islamic religious education teachers can be seen from the students' trust in the teacher concerned.  Islamic religious education teachers have applied an attitude of rationality in carrying out their duties and responsibilities, one of which through an attitude of rationality has been able to minimize misunderstandings of students, parents of students towards teachers. 
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[bookmark: _Hlk138490654]Abstrak: Guru yang professional tidak hanya dituntut untuk mengajar, mendidik namun harus memiliki sikap rasional dalam segala tindakan di madrasah. Isu dalam masyarakat dewasa ini menunjukkan sikap rasionalitas guru harus menjadi suatu perhatian, khususnya pada jenjang madrasah aliyah. Dalam penelitian ini ingin mengungkapkan bagaiman sikap rasionalitas guru pendidikan agama Islam dengan lokasi penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Sikap rasionalitas guru pendidikan agama Islam terlihat dari kepercayaan siswa terhadap guru yang bersangkutan.  Guru pendidikan agama Islam telah mengaplikasikan sikap rasionalitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, salah satunya melalui sikap rasionalitas telah mampu me-minimalisir kesalahpahaman siswa, orang tua siswa terhadap guru. 
Kata kunci : Rasionalitas, Guru, Madrasah Aliyah 
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PENDAHULUAN
Guru memegang peranan yang cukuo strategis dalam pengembangan sumber daya manusia dalam aspek peneingkatan mutu pendidikan. Interaksi guru dan siswa akan memberikan perubahan pada keberhasilan pendidikan dan perubahan generasi yang unggul serta mampu memberikan perubahan nyata dalam dunia pendidikan. 
Peningkatan kreativitas, kualitas dan profesionalisme guru menjadi sangat urgen. Profesi guru harus dipersiapkan untuk dapat mengenal ilmu pengetahuan yang luas agar mempunyai kemampuan dan kompetensi untuk membimbing peserta didiknya menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Temasuk dalam kreatifitas dan keahliannya dalam menghadrirkan, mernacang serta menggunakan media ajar. (Azhari & Silahuddin, 2019).   
Pelaksanaan tugas profesi ini tidak bisa terlepas dari persyaratan profesionalisme guru, salah satunya mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi serta menguasai bidang yang ditekuni.  Maka profesi guru memegang peranan sentral dalam menentukan generasi penerus bangsa ini.(Azhari, 2015) 
Pada sisi lain dunia pendidikan Islam sebagai sub sistem pendidikan nasional tengah mengalami berbagai problem atau persoalan yang cukup berat dan kompleks.(Syarhani, 2022)  Problem pendidikan di Indonesia meliputi: pertama, kesempatan mendapat pendidikan terbatas (limited capacity). Kedua,  kebijakan pendidikan nasional yang sentralistis dan menekankan uniformitas (keseragaman) Ketiga, pendanaan yang masih belum memadai. Keempat, akuntabilitas yang masih timpang. Kelima, profesionalisme guru dan tenaga kependidikan yang masih belum memadai dan keenam, relevansi yang masih timpang dengan kebutuhan masyarakat dan tenaga kerja.(Nirva Diana, 2023).
Beberapa persoalan yang mendukung tercapainya profesionalisme guru juga ditemukan di lembaga pendidikan Islam. Sama halnya pada lembaga pendidikan madrasah pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah (MA).  Salah satunya adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang banyak menjadi sorotan, di mana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di identifikasikan sebagai salah satu bidang studi agama Islam yang urgen dalam pembentukan karakter siswa (i) dan  dengan harapan mampu membangun dan membina moral para siswa untuk lebih baik melalui kajian materi yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun kondisi ini tentunya dipengaruhi oleh sikap internal yang harus dimiliki dan melekat dalam personality guru itu sendiri. Salah satunya sikap rasionalitas. 
Secara umum guru pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah (MA) di Kota Banda Aceh mereka memiliki kinerja dan memahaminya sebagai bagian penting dari pelaksanaan tugas profesi, meskipun kadang kala kinerjanya diakui adanya kelemahan dan dirasakan perlu upaya – upaya untuk meningkatkan nya lagi agar dapat lebih maksimal, terutama dalam sikap rasionalitasnya.
Profesionalisme guru pendidikan Agama Islam (PAI) juga dipengaruhi oleh sikap rasional. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah (MA) Kota Banda Aceh untuk meningkatkan profesionalismenya menjadi suatu tolak ukur dalam mendukung pelaksanaan tugas profesinya. Tanpa adanya motivasi yang kuat tidak akan tergerak sikap rasionalitasnya untuk menunjang setiap tahapan dan proses pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah (MA) yang harus dilalui dengan mengedepankan sikap rasional dalam berbagai persoalan yang ada.  
Setiap guru seharusnya memiliki kemampuan untuk menunjukkan sikap rasional, sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan sempurna. Sikap rasional tidak hanya ditunjukkan dalam berinteraksi dengan sesama guru dan atasan. Namun guru harus mampu menjalankannya dalam berinteraksi dengan siswa dan lingkungan belajar lainnya. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah (MA) cukup besar dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan Agama seorang siswa. Maka cukup besar pula peluang untuk memberikan dampak positif begitu juga dengan dampak negatif dari semua kalangan masyarakat terutama para orang tua siswa (i).  
Sikap rasionalitas menjadi satu kesatuan bagi guru Pendidikan Agama  Islam (PAI) di Madrasah Aliyah (MA) Kota Banda Aceh dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh guru pada Madrasah Aliyah (MA) tempat ianya menjalankan tugas.  Untuk itu, kinerja guru profesional yang ditunjukkan melalui sikap rasional yang melekat pada jiwa seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah (MA) harus ditunjukkan adanya keselarasan antara kinerja dengan sikap rasionalnya.
Rasional dari seorang guru dapat dilihat dari pola pikir yang ditunjukkan oleh mereka dalam setiap tindakan yang mengarah pada logika dan nalar manusia. Rasional juga dapat ditunjukkan dengan melakukan sesuatu dalam bersikap sesuai dengan keadaan yang ada. Sikap percaya diri seorang guru dalam melaksanakan segala aktivitas tugas hariannya. Kondisi guru yang memiliki tuntutan mengajar sebanyak 24 jam pelajaran akan memberikan peluang bagi guru tersebut untuk bersikap secara tidak rasional.
Hal ini dapat terjadi dalam lingkungan Madrasah Aliyah (MA) di Kota Banda Aceh, ada peluang juga terjadi pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru yang memiliki beban mengajar 24 jam dalam satu minggu dengan mata pelajaran atau bidang studi yang sama pada satu madrasah, umumnya tidak mampu memenuhi jadwal mengajar dengan sejumlah guru yang ada. Artinya rombel belajar yang tersedia tidak memenuhi pembagian dengan jumlah guru pada  bidang studi pendidikan Agama Islam yang bertugas pada madrasah tersebut. Jalan lain yang ditempuh adalah mencari madrasah dan umumnya merujuk ke madrasah-madrasah swasta. 
Namun beban mengajar ini dengan dua lembaga bahkan kadang kala lebih untuk satu minggu mengajar. Kondisi ini secara rasional tidak memenuhi kriteria, artinya dengan jumlah madrasah dan jumlah jam pelajaran dalam satu minggu menjadikan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya mampu melakukan tugas mengajar sahaja. Akan tetapi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada dasarnya juga dituntut untuk menyusun perangkat pembelajaran, menilai siswa, membimbing dan tugas lainnya yang melekat dengan mengajar dan mendidik. Maka, kondisi ini akan menghilangkan sikap rasionalitas seorang guru dalam memenuhi beban kerja dan memenuhi unsur penunjang dalam mendapatkan tunjangan dari profesi. Untuk itu sikap rasionalitas dalam pandangan penulis harus diupakan secara tepat oleh setiap guru dalam pelaksanaan tugas profesinya. 
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Rasionalitas 
	Kata rasio berasal dari bahasa Inggris yaitu “ratio” yang artinya berpikir dengan akal sehat, akal budi, akal sehat. Sedangkan rasional berarti menurut akal dan aspek logis menurut akal sehat menurut akal. Kata ini menjadi kata rasionalisasi, yang tidak jauh dari kata rasional. Dalam psikologi dan logika, rasionalisasi atau penalaran adalah mekanisme pertahanan yang dipandang sebagai perilaku atau perasaan kontroversial yang dijelaskan secara rasional atau logis untuk menghindari penjelasan yang sebenarnya.(Muhammad Bahar & Teng, n.d.)
Sikap rasional pada konsepnya sangat di perhitungkan dalam agama Islam. Dimana dalam agama seseorang haru terdapat sikap emosional dan sikap rasional. Sikap rasional di perhitungkan juga dalam bidang ilmiah sebagaimana sikap emosional pada bidang Agama.(Mukaddar, 2022). Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang mengkaji bidang ilmiah, maka sikap rasional pada lembaga pendidikan menjadi salah satu aspek yang mendukung kinerja para pegawai serta personal pada lembaga pendidikan tersebut. 

Rasionalas Guru  Madrasah
Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan harus menunjukkan bagaimana cara guru bersikap secara  tepat. Salah satu yang diharapkan dari pendidikan di madrasah adalah adanya sikap rasional yang akan lahir dari seorang lulusan dengan pertimbangan awalnya adalah melali sikap guru. Sikap rasional guru ini akan mempertimbangkan bagaimana guru nantinya pada pelaksanaan tugas bidang pelaksanaan pembelajaran. 
Seluruh pribadi dan tanggung jawab sosial dan pendidikan seorang pendidikan harus melalu proses yang direncanakan, rasa hormat siswa yang harus di bangun oleh guru untuk mendorong tatanan masyarakat dengan latar belakan budaya yang berbeda.  Siswa akan dilatih cara bersikap rasional melalui sikap rasionalitas gurunya.
 Melalui proses pendidikan, seseorang dilatih untuk bersikap rasional dalam memberikan pertimbangan moral pada saat berinteraksi maupun bertindak. Sikap rasional tersebut didukung oleh kebenaran agama dan menginginkan para generasi muda memiliki penaralan yang religious. (Siregar et al., 2020).
Dalam berpikir atau nalar saling mempengaruhi, meskipun masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda. Tanggung jawab mengambil alih fungsi berpikir, yang kemudian dipadukan, dianalisis, dan dipahami. Satu-satunya yang terkait dengan tingkat tertinggi, yaitu manusia, terkait dengan jiwa rasional. Dengan jiwa rasional, seseorang mampu berpikir secara sadar, menciptakan norma sosial dan merumuskan pedoman moral.

Pendidikan Islam dan Rasionalitas 
Pendekatan pendidikan rasional adalah pendekatan mempergunakan rasio atau akal dalam memahami dan menerima kebesaran kekuasaan Allah. Hasil pemahaman melalui rasio menjadikan manusia bertambah keimanannya. Mereka yang mampu menggunakan rasio dalam memahami kekuasaan dan kebesaran Allah dikenal dengan ulul al-bab.(Muhammad Shaleh Assingkily & Zaini Dahlan, 2021). Dalam pembelajaran melalui raionalitas yang digunakan oleh guru akan membentuk kepribadian peserta didik dengan memberikan pemahaman yang benar dan bertahan lama tentang kegiatan yang akan dilakukan. Salah satu caranya adalah dengan melakukan percakapan menarik yang mudah dipahami oleh pikiran manusia. 
Ini dimungkinkan karena orang memiliki pikiran yang memungkinkan mereka untuk memahami sesuatu. Pendekatan ini tidak hanya menghalangi siswa untuk menjadi rasional murni, tetapi juga membangkitkan keinginan untuk melakukan sesuatu yang baik berdasarkan pendapat atau argumen rasional yang mengakar kuat pada masyarakat. Mereka bisa melakukan sesuatu bukan karena ikut, tapi karena alasan dan argumentasi yang kuat. 
Melalui akal manusia dapat membedakan perbuatan baik dan buruk dan melalui akal manusia dapat membuktikan dan membenarkan adanya Allah SWT. Pencipta segala sesuatu di dunia ini. Rasionalitas keberagaman seseorang dapat diukur dari seberapa banyak akal yang digunakan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama.  Islam bukanlah agama irasional yang menghadirkan konsep-konsep abstrak yang tidak dipahami oleh penganutnya. Pendidikan selalu dibentuk oleh gaya hidup. Rasionalisasi adalah cara hidup. Rasionalisasi adalah kebenaran yang dicapai dengan akal dan diukur dengan akal. Atau akal adalah alat untuk menemukan dan mengukur kebenaran. Pendidikan harus mampu memanusiakan manusia. Itu adalah tujuan tertinggi yang bisa disebut manusia.(Zein, 2017). 
Pandangan Islam tentang sains bersifat komprehensif karena bersumber dari prinsip kesatuan yang merupakan bagian penting dari konsep Islam. Atas dasar itu, Islam mendorong umat manusia untuk memperoleh segala ilmu yang bermanfaat bagi dirinya, bagi masyarakat dan bagi seluruh umat manusia, baik dalam kerangka ilmu-ilmu keislaman, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu alam atau yang lainnya. Islam adalah agama yang menghargai akal dan menganjurkan manusia untuk menggunakan akal secara maksimal. Al-Qur'an juga penuh dengan ungkapan yang membutuhkan penggunaan akal manusia. Saran bagi masyarakat untuk meneliti dan mempelajari berbagai informasi, baik ilmu agama maupun ilmu sekuler. Sebagaimana firman Allah Q.S. Ali Imran, ayat ke 190.

إِنَّ فِي خَلۡقِ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرۡضِ وَٱخۡتِلَٰفِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ لَأٓيَٰتٖ لِّأُوْلِي ٱلۡأَلۡبَٰبِ  ١٩٠
Artinya; Sesunggunya pada penciptaan langit dan bumi serta perbedaan malam dan siang menjadi tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berpikir. 
Tujuan pendidikan adalah untuk mengangkat derajat kemanusiaan. Padahal manusia memiliki derajat kemanusiaan yang sedemikian rupa sehingga Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk menyeru manusia ke jalan Allah dengan hikmah dan ajaran yang baik. Dengan logika yang digunakan secara tepat dan optimal, maka menghasilkan informasi.(Nabila, 2021). Seiring berkembangnya etika, terwujudlah akhlak mulia, dan seiring berkembangnya estetika, lahirlah seni dan keindahan. Perpaduan antara ilmu moral dan seni menghasilkan kehidupan yang seimbang.
Beberapa landasan yang memberikan pemahaman bahwa manusia memiliki kekampuan untuk melakukan interaksi dengan manusia lain secara rasional. Islam merupakan ajaran yang mengatur kehidupan dalam semua dimensi baik akidah, ibadah, dan semua aspek kehidupan manusia termasuk semua bentuk muamalah, khususnya pada hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi. Tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari jangkauan Allah SWT dan tidak sesuatupun yang luput dari pengawasan-Nya. (Afrina & Achiria, 2018)
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar, sistematik, dan pragmatis untuk membantu peserta didik hidup sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam adalah nama salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa muslim setelah menyelesaikan pendidikannya pada jenjang tertentu. Ini merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah dan dengan demikian instrumen untuk mencapai bagian dari tujuan sekolah. Oleh karena itu, keseimbangan dalam kehidupan peserta didik yaitu kehidupan masyarakat yang memiliki sifat tertentu namun tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengetahui, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, bertakwa dan ajaran Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an. Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara kontinyu antara guru dengan siswa, dengan akhlaqul karimah sebagai tujuan akhir.(Oktavia et al., 2019) 
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya, guru dapat menggunakan bagaimana cara mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.(Ridla, 2008)
Siswa dengan Potensi Rasa Ingin Tahu, Imajinasi, dan Sifat Siswa dengan Potensi Rasa Ingin Tahu, Imajinasi, dan Sifat Ketuhanan. Keingintahuan dan imajinasi adalah prasyarat untuk modal kepekaan, kritis, mandiri dan kreatif. Padahal sifat beriman kepada Allah merupakan cikal bakal dari rasa takut kepada Allah. Mendorong siswa untuk mengungkapkan pengalamannya melalui pemikiran, emosi, inkuiri dan ekspresi merupakan salah satu cara untuk mengembangkan potensi tersebut. Saat ini banyak kekhawatiran bahwa pendidikan agama hanya berhasil pada tataran kognitif. 
Banyak siswa berprestasi, tetapi sikap, moral, dan praktik keagamaan mereka jauh dari harapan. Standar tujuan pendidikan harus memperlakukan (tujuan) orang sebagai obyek dan subyek peserta didik. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau cara pandang kita terhadap pembelajaran, yang merujuk pada melihat apa yang terjadi dalam proses yang masih sangat umum di mana ia mengadaptasi, menginspirasi, memperkuat dan memantapkan metode pembelajaran. dimensi teoritis tertentu. Metode pembelajaran yang ditentukan kemudian direduksi menjadi strategi pembelajaran
Karena akal hanyalah potensi dasar, ia harus dikembangkan melalui pendidikan intelektual sebagai penerjemah sendiri dari semua pemikiran rasional. Pendidikan intelektual ini berarti realisasi dari potensi dasar manusia, yang hadir pada saat lahir dan pada tingkat lain, baik untuk berkembang menjadi jiwa yang baik atau sebaliknya. Karena inteligensi (kecerdasan) siswa beradaptasi tanpa disadari oleh guru. Hal ini menjadi tanggung jawab siswa jika guru memberikan materi pembelajaran. Perkembangan nalar adalah hasil dari pengenalan pengetahuan rasional ke dalam pendidikan. 
Dalam pendidikan Islam, melatih akal mengarah pada penemuan kebenaran, dan ini merupakan bagian dari tujuan berpikir dalam pendidikan Islam. Al-Qur'an sebagai Kitab Islam merupakan pedoman pendidikan agama Islam yang paling lengkap baik dari segi filosofi, prinsip, metode maupun bahan ajar. Al-Quran adalah terapi bagi krisis yang saat ini mencengkeram dunia pendidikan Islam dan memperbaiki perilaku umat dalam peran khalifah fil ard untuk menciptakan sistem kehidupan sosial bersama yang harmonis dan kuat. Metode penalaran mendukung bagaimana siswa memahami materi setelah menerima instruksi dari guru.

METODE PENELITIAN 
	Dalam kajian berkaitan dengan rasionalitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Banda Aceh. Penelitian ini merupakan  penelitian lapangan (field research). Dengan jenis penelitian yang diambil kualitatif, hal diihat dari tujuan yang diinginkan dalam peneltian yaitu melihat bagaimana rasionalitas guru Pendidikan Agama Islam pada MAN di Kota Banda Aceh. 
	Penelitian kualitatif dengan arah deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena atau keadaan yang sedang terjadi dengan cara yang detail dan mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami makna dan pengalaman individu atau kelompok terhadap fenomena yang diteliti. (Moleong, 2017).  
	Penelitian kualitatif dengan arah deskriptif dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti sosiologi, psikologi, antropologi, dan pendidikan. Contoh penelitian kualitatif dengan arah deskriptif adalah penelitian tentang pengalaman hidup pengungsi, penelitian tentang budaya organisasi pada suatu perusahaan, atau penelitian tentang persepsi siswa terhadap metode pengajaran guru. (A. Muri Yusuf, 2017).
	Penelitian yang dipilih ini merupakan kualitatif, dengan analisis deskriptifnya yaitu; peneliti berusaha menganalisis semua peristiwa di lapangan  yang berkaitan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu melakukan analisis deskriptif dalam bentuk narasi terhadap data penelitian, data penelitian kualitatif disajikan secara naratif.( Mahrukhin, 2014).
Lokasi Penelitian di MAN Kota Banda Aceh,, dengan sampel  yang diambil sebgaai narasumber yaitu kepala madrasah, pembantu kepala madrash bidang kurikulum dan pengajara serta pengawas madrasah. Dengan pengumpulan data melalui wawancara, data yang diperoleh selanjutnya peneliti berupaya untuk  mendeskripsikan setiap hasil temuan baik dari hasil wawancara langsung pada Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) di Kota Banda Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang pedagogi dan psikologi pendidikan, serta memiliki keterampilan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi. Mereka juga harus berkomunikasi secara efektif dengan siswa, orang tua, dan rekan kerja untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang situasi dan kebutuhan siswa.
Hasil wawancara peneliti dengan narasumber MY pada selaku pengawas pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banda Aceh, ia menyebutkan bahwa;
“Secara keseluruhan, rasionalitas guru merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan berkesinambungan bagi siswa mereka. Sikap rasionalitas yang ditunjukkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banda Aceh menunjukkan sikap rasionalitas ketika akan mengajar siswanya dengan berdasarkan dan berlandaskan padasumber  ajaran Islam yang benar dan akurat, serta menggunakan bukti yang relevan”.[footnoteRef:1] [1:  Wawancara dengan pengawas Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Banda Aceh pada Tanggal 10 Mei 2022] 

Rasionalitas melibatkan kemampuan untuk menggunakan logika dalam berpikir dan memecahkan masalah. Ini termasuk kemampuan untuk mengenali premis dan kesimpulan dalam sebuah argumen, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, dan mengenali pola dan struktur penalaran yang valid. Dalam wawancara peneliti dengan MU selaku narasumber pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Kota Banda Aceh, berkaitan dengan bagaimana kemampuan guru untuk menggunakan logika berpikir dan memcahkan berbagai persoalan yang ada, ia menuturkan bahwa;
“Kemampuan guru dalam menggunakan logika berpikir dan memecahkan masalah pendidikan yang dihadapinya di madrasah aliyah sangat penting untuk mencapai hasil yang baik. Guru PAI pada dasarnya jika menghapai persolan-persoalan di madrasah dapat menggunakan logika untuk menganalisis situasi pendidikan yang dihadapinya. Mereka dapat mengumpulkan data dan informasi yang relevan, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi masalah pendidikan, dan menganalisis hubungan sebab-akibat yang terjadi. Dengan pemikiran logis, guru dapat memahami dengan lebih baik akar permasalahan dan mencari solusi yang tepat. Dalam hal ini, guru PAI memang menghadapi beberapa persolan dalam menjalankan tugas di madrasah, namun sejauh ini mereka dapat mengedepankan sikap rasionalnya dalam menganalisis situasi serta dalam mengumpulkan informasi yang baik. Namun begitu ada juga guru yang belum secara baik menghadapi situasi ini, ada juga kadang kala dengan sikap yang emosional dan ini pernah terjadi di madrasah ini.” [footnoteRef:2] [2:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Banda Aceh Pada Tanggal 22 Mei 2022] 

Dalam pandangan peneliti. Ketika menghadapi masalah atau tantangan dalam pendidikan, guru dapat menggunakan logika untuk memecahkan masalah tersebut. Mereka dapat mengidentifikasi opsi-opsi yang tersedia, mengevaluasi pro dan kontra dari setiap opsi, dan memilih solusi yang paling rasional dan efektif. Dalam proses ini, guru dapat menggunakan penalaran logis dan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman pendidikan sebelumnya. 
Kemampuan guru dalam menggunakan logika berpikir dan memecahkan masalah pendidikan di madrasah aliyah sangat penting untuk memastikan efektivitas pengajaran dan mencapai hasil yang diinginkan. Melalui pendekatan yang logis dan analitis, guru dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik, mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif, dan meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka berikan.
Pada kondisi yang lain berkaitan dengan bagaimana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah (MA) mmberikan pemahaman yang tepat pada siswanya dalam hal perbedaan dalam satu kelas dan mandrasah, peneliti mewawancarai salah satu narasumber yaitu ZM selaku wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan penajaran, menayatakan bahwa;
“Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang rasional juga akan mempromosikan pemahaman yang benar dan toleran tentang Islam, menghargai perbedaan dan memahami keanekaragaman budaya dan agama di dalam kelasnya. Mereka juga akan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi yang mereka terima, serta memfasilitasi diskusi dan dialog terbuka di dalam kelas.”[footnoteRef:3] [3:  Wawancara dengan Wakil Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Banda Aceh Bidang Kurikulum dan Pengajaran  tanggal 28 April 2022] 

Selanjutnya dari hasil wawancara peneliti dengan FD selaku kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Banda Aceh, bagaimana sikap rasionalitas bagi diri individu guru Pendikan Agama Islam (PAI) itu sendiri, menuturkan bahwa;
“Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang rasional juga akan terus memperbarui dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pengajaran agama Islam, serta mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Mereka juga akan melakukan evaluasi dan refleksi diri secara teratur untuk meningkatkan praktik pengajaran mereka.”[footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banda Aceh pada tanggal 10 Mei 2022] 

Berdasarkan dua narasumber tersebut peneliti memhami bahwa; sikap rasionalitas yang ditunjukkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Kota Banda Aceh harus didasarkan pada keyakinan bahwa ajaran Islam yang benar dan harus diimbangi dengan penghargaan terhadap perbedaan dan toleransi terhadap orang lain. Secara umum, sebagai seorang guru fiqih misalnya, seharusnya memiliki sikap rasionalitas yang baik. Rasionalitas dalam konteks ini dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara objektif dan logis. Guru fiqih yang rasional dapat memahami dan mempertimbangkan berbagai perspektif dalam penafsiran hukum Islam, serta mengakui adanya perbedaan pendapat di antara para ulama dan memahami alasan di balik perbedaan tersebut.
Dan dalam lanjutan dari hasil wawancara dengan NH ia  juga menuturkan bahwa; 
“ Sejuah ini guru yang mengajar dan mendidik anak-anak di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banda Aceh ini tertutama mereka yang mengajar pada rumpun agama Islam telah mengaplikasikannya diatas 90% lebih kurang, kita tidak menayatakan dlalam 100% yang barangkalai adanya ketidaktercapaian pada sisis tertentu yang kita pahami dan lumrah juga guru itu juga ada kelamahan.” [footnoteRef:5] [5:  Wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Banda Aceh pada tanggal 22 April 2022] 

Lebih lanjut peneliti pahami bahwa; selain yang disampaikan kepala madrasah tersebut. Guru fiqih yang rasional juga harus mampu membuka diri terhadap pemikiran dan pandangan yang berbeda, serta menghargai perbedaan tersebut. Dalam konteks pendidikan, sikap rasionalitas yang baik akan membantu guru fiqih untuk memberikan pembelajaran yang objektif dan berimbang, sehingga siswa dapat memahami konsep fiqih dengan lebih baik dan dapat berpikir secara kritis.
Selanjutnya hal yang sama juga dismapaikan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Banda Aceh berkaitan dengan rasionalitas guru. Menyampaikan bahwa;
“ Sikap rasionalitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bai yang mengemban tugas mengajar SKI maupun mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Banda Aceh secara umum, memiliki sikap yang rasional dalam mengajar, menyampaikan informasi secara akurat dan berdasarkan bukti-bukti sejarah yang valid. Seorang guru sejarah juga diharapkan mampu memberikan penjelasan yang jelas dan objektif terhadap suatu peristiwa sejarah yang berkaitan dengan kebudayaan Islam, serta mampu mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan moral dalam Islam kepada siswanya.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banda Aceh Pada Tanggal 10 Mei 2022] 

Namun dalam asumsi peneliti, jika kita melihat lebih lanjut, seorang guru sejarah kebudayaan Islam juga diharapkan dapat memotivasi siswanya untuk belajar lebih dalam tentang sejarah kebudayaan Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru yang rasional akan memberikan ruang bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pandangan mereka, sehingga terjadi dialog yang konstruktif dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi-materi pada bidang studi yang diajarkannya misalkan guru sejarah kebudayaan Islam. 
Pada satu sisi guru juga dituntut untuk mampu memperkuat argumentasi. Seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu memberikan argumentasi yang rasional dan logis untuk memperkuat pendapat atau keyakinannya. Dalam konteks agama Islam, argumen yang rasional dan logis dapat membantu siswa memahami dan menerima keyakinan tersebut dengan lebih baik, serta memperkuat keyakinan mereka sendiri.
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penggunaan logikanya secara rasional pada pengembangan strategi pengajaran. Berkaitan dengan hal tersebut KH selaku pengawas madrasah menyatakan; 
“ Kondisi ini tidak bisa dipastikan dengan kontrit pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI), namum mereka dapat merancang dan memilih strategi pengajaran yang baik. Hal ini dapat dilihat secara pengisian dokumen pengajaran, di mana guru PAI mampu menyusun rencana pembelajaran dengan memilih metode mengajar yang sesuai dan menguraikan bahan-bahan serta materi ajar berdasarkan konsep kurikulum yang berlaku di madrasah.”[footnoteRef:7] [7:  Wawancara Dengan Pengawas Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Banda Aceh Pada Tanggal 16 Mei 2022] 

Peneliti memahami bahwa dalam pengembangan strategi pengajaran, seorang guru dapat menggunakan logika untuk merancang strategi pengajaran yang efektif. Mereka dapat memilih metode pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan karakteristik siswa, serta merencanakan urutan pembelajaran yang logis dan terstruktur. Guru juga dapat menganalisis hasil pembelajaran siswa secara objektif dan menggunakan informasi tersebut untuk mengubah dan meningkatkan strategi pengajaran mereka.
Begitu juga dalam melakukan evaluasi. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah (MA) dapat menggunakan logika dalam melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran siswa dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Dengan analisis yang obyektif, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan. Guru dapat menggunakan bukti dan data untuk menilai keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan dan membuat penyesuaian yang diperlukan.
Adakah keharusan bagi seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) untuk merujuk pada sumber yang tepat untuk memberikan imformasi pembelajaran secar logis dan rasional bagi peserta didiknya. Berkaitan dengan hal tersebut RD selaku wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan pengajaran mengakatan bahwa;
“Untuk penggunaan materi dalam mengajar, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan buku panduan yang diterbitkan oleh lembaga pendidikan yang isi dari buku tersebut sesuai dengan standar isi kurikulum yang berlaku. Baik buku guru maupun buku siswa, buku guru tentunya berbeda dengan buku siswa, pada buku guru dilengkapi dengan struktur pembelajaran seperti kompetensi dasar, kompetensi inti serta tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam satu semester, satu tahun ajaran. Namun pada buku siswa seperti yang berlaku panduan umumnya, berikan materi-materi atau bahan ajar yang akan dipelajari dalam satu tahunan yaitu tahun ajaran”.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara dengan Wakil Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banda Aceh Bidang Pengajaran  pada tanggal 03 Mei 2022
] 

Namun dalam pemahaman peneliti semestinya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat menggunakan sumber-sumber yang terpercaya. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) akan mengutamakan penggunaan sumber-sumber yang dapat dipercaya dan sahih dalam ajaran agama Islam. Ini termasuk Al-Qur'an, hadis, tafsir (penjelasan), dan literatur Islami yang diakui oleh para ulama dan otoritas keagamaan yang kompeten. Mereka akan merujuk kepada sumber-sumber ini untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang ajaran agama.
Begitu juga dalam kaitannya dengan kontekstualisasi sumber ajar. Guru akan memahami bahwa sumber-sumber ajar yang digunakan perlu disesuaikan dengan konteks kehidupan siswa. Mereka akan harus berusaha untuk menjelaskan makna dan aplikasi ajaran agama sesuai dengan realitas dan tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, mereka dapat mengambil contoh-contoh konkret dari kehidupan sehari-hari untuk mengilustrasikan bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam berbagai situasi.
Guru PAI juga harus melalukan pendekatan secara ilmiah. Guru harus mampu mengadopsi pendekatan ilmiah dalam menginterpretasikan sumber-sumber ajaran agama. Mereka akan melakukan penelitian, analisis, dan diskusi untuk memahami konteks historis, linguistik, dan budaya dari sumber-sumber ajar tersebut. Mereka juga harus memperhatikan berbagai pendapat dan interpretasi ulama yang terkait dengan topik yang sedang diajarkan. Lebih dari itu menurut pemahaman peneliti, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus memperhatikan juga dengan konteks zama. Guru akan menyadari bahwa Islam adalah agama yang universal dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks zaman. Oleh karena itu, mereka harus menggunakan sumber ajar yang memperhitungkan konteks zaman dan tantangan sosial yang dihadapi oleh siswa. Ini berarti bahwa sumber ajar tidak hanya didasarkan pada pemahaman tradisional, tetapi juga mampu menghadapi realitas zaman modern. Misalnya, guru dapat menggunakan sumber ajar yang membahas isu-isu seperti teknologi, lingkungan, atau hak asasi manusia yang relevan dengan konteks zaman saat ini.
Bagaimanpun sikap rasinonal ini harus dimiliki oleh setiap guru dalam melakukan tugas kesehariannya di madrasah. Dalam hasil wawancara peneliti dengan MU berkaiatn dengan konsep penilaian yang dilakukan guru mengarah pada obyektif dengan pemahaman rasionalitasnya dalam pelaksanaan serangkaian penilaian baik bagi siswa maupun teman sejawat. Selaku narasumber pada MAN 3 Kota Banda Aceh ia menyatakan bahwa;
“Untuk melihat konsep obyektif atau tidak dalam menggunakan atau memanfaatkan keadaan di lingkungan sekolah, kita membutuhkan keuletan dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) itu sendiri, dalam melakukan penilaian terhadap situasi yang ada dilinmgkungan madrasah baik terkait dengan penilaian siswa maupun dengan teman sejawat. Sejauh ini, pelaksaan penilaian yang dilakukan oleh guru Penidikan Agam Islam (PAI) mengacu pada konsep yang berlaku secara umum. Untuk memastikan rasional atau tidaknya kiranya perlu dilihat lebih lanjut, kemungkinan konsep rasionalitas dalam penilaian ini lebih terkam pada pengawas yang melakukan pembinaan langsung atau pada pengajaran yang selalu berhubungan dalam pelaksanaan serangkaian penialian, mulai dalam penyusunan bitir soal, tingkat kesukaran dan lainnya, sampai pemberian penilaian, bisa saja lebih pada faktor emosional, kedekatan dan lainnya yang dilihat guru, tapi keseusian pada konsep penialian yang berlaku pada madrasah dan tentunya mengacu pada kurikulum yang berlaku tetap harus dipertimbangkan oleh guru”.[footnoteRef:9]            [9:  Wawancara Dengan Pengawas Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Banda Aceh Pada Tanggal 16 Mei 2022] 

Seorang guru yang memiliki pemahaman rasionalitas akan berusaha untuk melakukan penilaian yang objektif dalam berbagai situasi. Mereka akan berpegang pada fakta dan bukti yang ada, serta menghindari penilaian yang didasarkan pada emosi atau prasangka pribadi. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) guru dapat menggunakan logika dan bukti yang obyektif untuk mengajarkan ajaran agama dan memfasilitasi diskusi yang berbasis argumen.
Seorang guru akan mendorong siswa untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang mereka terima. Mereka akan mengajarkan siswa untuk melihat lebih dari satu sudut pandang, mengidentifikasi bias atau kesalahan logika, dan menyusun argumen yang terbukti kuat. Dalam konteks pendidikan agama Islam, guru akan mendorong siswa untuk memahami dan mempertanyakan ajaran agama dengan penalaran yang obyektif.
Pemahaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Banda Aceh akan memberikan dampak pada proses pengambilan suatu keputasan. Maka dengan pemahaman rasionalitas yang baik akan menberikan dampak positif bagi guru itu sendiri dan lembaga pendidikan. Menghargai perbedaan baik status sosial mauun latar belakang siswa (i) yang berbeda harus dapat dikedepan oleh seroang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pandangan peneliti. Dan tidak hanya mengedepankan sikap emosional, kedekatan dengan orang tua siswa dan lainnya.  

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; Sikap rasionalitas guru pendidikan agama Islam terlihat dari kepercayaan siswa terhadap guru yang bersangkutan.  Guru pendidikan agama Islam telah mengaplikasikan sikap rasionalitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, salah satunya melalui sikap rasionalitas telah mampu me-minimalisir kesalahpahaman siswa, orang tua siswa terhadap guru. 
Guru di lingkungan madrasah telah dapat menunjukkan perilaku yang dapat dijadikan teladan oleh siswanya, mengajarkan nilai-nilai rasionalitas dalam setiap tindakannya di madrasah.  namun memiliki kekurangan-kekurangan yang masih dapat dimaklumi. 
Saran
Berdasarkan kajian yang telah penulis paparkan secara teori dan pembahasan hasil penelitian peneliti dapat menyarankan bahwa; untuk meningkatkan pemahamn yang lebih tepat dalam sikap rasionalitas guru PAI di Madrasah, perlu di jadikan sebuah catatan bagi stackholder untuk memberikan pelatihan dan wokshope peningkatan kapasitas guru atau profesionalisme guru. Melaui hasil penlitian ini masih ada konsep-konsep rasionalitas yang belum terpenuhi dalam hemat peneliti, besar kemungkinan dapat diterukan dan dilakukan Kembali penelitian yanh serupa dengan peningkatan ke arah yang lebih baik oleh peneliti – peneliti selanjutnya. 
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